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Penelitian ini bertujuan menganalisis dialektika otoritas dan keaslian Taurat melalui
perbandingan hermeneutika Yudaisme, Kekristenan, dan Islam, dengan menitikberatkan pada
status tekstual, sumber otoritas, mekanisme interpretasi, dan keberlakuan normatif Taurat.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan komparatif-hermeneutis melalui
studi kepustakaan terhadap teks-teks keagamaan dan literatur akademik mengenai Taurat,
tradisi penafsiran, otoritas kitab suci, dan hukum keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketiga tradisi memiliki konstruksi berbeda mengenai hubungan antara teks, wahyu,
tradisi, dan norma. Yudaisme mempertahankan Taurat melalui kesinambungan teks, tradisi,
dan otoritas rabinik, Kekristenan menafsirkannya dalam kerangka pemenuhan Kristologis,
sedangkan Islam menempatkan Taurat sebagai wahyu terdahulu dalam kerangka otoritas Al-
Qur’an. Temuan ini menunjukkan bahwa keaslian tekstual tidak identik dengan otoritas teologis
atau keberlakuan normatif. Karena itu, studi komparatif Taurat perlu membedakan keaslian,
otoritas, hermeneutika, dan norma secara metodologis agar dialog teologis berlangsung secara
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akademis.

Pendahuluan

Taurat menempati  posisi  sentral  dalam
pembentukan identitas, hukum, dan teologi Yudaisme,
sementara teks-teksnya juga menjadi bagian fundamental
dari Kitab Suci Kristen dan memperoleh status sebagai
wahyu terdahulu dalam tradisi Islam, sehingga satu korpus
tekstual yang sama menjadi objek penerimaan sekaligus
reinterpretasi lintas agama (Hjelm, 2020). Perbedaan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan cara membaca
teks, tetapi juga menyangkut siapa yang memiliki otoritas
untuk menafsirkan, bagaimana tradisi transmisi dipahami,
dan sejauh mana wahyu terdahulu tetap berlaku secara

normatif (Akhiezer, 2022). Dalam Yudaisme rabinik, Taurat

tertulis berkelindan dengan Taurat lisan sehingga otoritas
teks tidak dapat dilepaskan dari rantai transmisi dan
tradisi interpretatif yang mengiringinya (Akhiezer, 2022).
Dalam Kekristenan, hubungan dengan Taurat berkembang
melalui pembacaan terhadap Yesus, Perjanjian Baru, dan
berbagai konstruksi teologis mengenai kesinambungan
atau pemenuhan Taurat, termasuk perdebatan
kontemporer mengenai supersesionisme (Peterson, 2026).
Sementara itu, dalam Islam, hubungan dengan Taurat
dibentuk oleh pengakuan terhadap wahyu Musa sekaligus
perdebatan mengenai tahrif, naskh, dan posisi Al-Qur'an

terhadap kitab-kitab terdahulu (Donnelly, 2023).
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Penelitian  terdahulu telah  menghasilkan
sejumlah karya penting yang menjadi fondasi
pembahasan mengenai Taurat, transmisi teks, covenant,
dan relasi Yahudi-Kristen-Islam, antara lain Covenant: A
Vital Element of Reformed Theology yang disunting
Hans Birger, Gert Kwakkel, dan Michael Mulder, yang
menempatkan covenant sebagai tema penting dalam
teologi Reformed (Blrger et al., 2022). Literatur lain,
Confronting Antisemitism from the Perspectives of
Christianity, Islam, and Judaism, yang diedit Dina Porat,
Kerstin Mayerhofer, dan Armin Lange, memperlihatkan
pentingnya memahami relasi ketiga tradisi melalui
sejarah, teologi, dan pembentukan representasi
terhadap pihak lain (Porat et al., 2020). Kajian Studies
in the Masoretic Tradition of the Hebrew Bible
memperluas perhatian pada sejarah transmisi Alkitab
Ibrani dengan menelaah berbagai aspek tradisi
Masoretik dari zaman Late Antiquity hingga periode
modern awal (Open Book Publishers, 2022). Penelitian
Diachronic Diversity in Classical Biblical Hebrew dan
kajian-kajian terkait karya Aaron D. Hornkohl
menunjukkan bahwa analisis bahasa dan sejarah teks
perlu memperhitungkan keragaman diakronis dalam
tradisi bahasa Ibrani Alkitabiah (Hornkohl, 2024).
Sementara itu, kajian The Forging of a Tradition: The
Hebrew Bible, Ezra the Scribe, and the Corruption of
Jewish Monotheism According to the Writings of al-
Tabart, al-Tha'labt, and Ibn Hazm memperlihatkan
bahwa tuduhan perubahan atau korupsi terhadap Kitab
Suci Ibrani memiliki sejarah intelektual yang kompleks
dalam polemik Islam abad pertengahan (Donnelly, 2023).

Perspektif akademik kontemporer semakin
meninggalkan anggapan bahwa sejarah Taurat dapat
dijelaskan melalui satu garis transmisi tekstual yang
sederhana, karena bukti manuskrip menunjukkan
keberadaan berbagai tradisi tekstual dan bentuk
pembacaan dalam sejarah Alkitab Ibrani (Hornkohl,
2020). Perbandingan antara Pentateukh Samaria, tradisi
Yahudi, dan saksi-saksi Qumran memperlihatkan adanya
variasi tekstual yang harus dibaca dalam konteks
sejarah transmisi masing-masing, bukan langsung
dikategorikan sebagai “pemalsuan” atau “keaslian”
secara biner (Hjelm, 2020). Kajian terhadap Ulangan
14:3-21  juga memperlihatkan bahwa hubungan
antarteks Pentateukh dapat melibatkan proses
penulisan ulang dan perkembangan editorial yang
kompleks (Friedberg & Hoppe, 2021). Pada sisi Kristen,
studi mutakhir mengenai Taurat dan Kristologi
memperlihatkan bahwa hubungan antara Taurat,
covenant, dan Kristus tetap menjadi persoalan teologis
yang diperdebatkan, khususnya ketika pembacaan
kristologis berpotensi kembali menghasilkan pola
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supersesionisme (Peterson, 2026). Pada sisi Islam,
penelitian mengenai sejarah tahrif menunjukkan bahwa
istilah tersebut tidak dapat dipahami secara seragam
sebagai perubahan tekstual karena tradisi Muslim
sendiri mengenal perbedaan antara distorsi teks dan
distorsi makna (Donnelly, 2023).

Perkembangan praktik hermeneutis
menunjukkan bahwa persoalan otoritas Taurat tidak
berhenti pada perdebatan akademik, tetapi terus
membentuk cara komunitas keagamaan membaca dan
menggunakan Kitab Suci dalam kehidupan kontemporer
(Guetta & Porcarelli, 2025). Dalam konteks pendidikan
agama, pendekatan dialogis Yahudi-Kristen mulai
menekankan representasi yang lebih bertanggung jawab
terhadap tradisi Yahudi dan secara eksplisit bergerak
menjauhi konstruksi supersesionisme sebagai kerangka
pendidikan (Guetta & Porcarelli, 2025). Dalam
lingkungan Kristen, perdebatan mengenai keberlanjutan
covenant Israel dan praktik Taurat terus muncul dalam
kajian tentang komunitas Yahudi-Mesianik serta
hubungan Kristen-Yahudi (Nystrom, 2022). Dalam
lingkungan Islam, kajian tentang covenant dan transmisi
dokumen keagamaan menunjukkan bahwa konsep
wahyu dan otoritas teks juga beroperasi melalui praktik
transmisi, penafsiran, dan penerimaan komunitas
(Morrow, 2021). Dengan demikian, implementasi
hermeneutika pada pendidikan, dialog antaragama, dan
pembentukan identitas keagamaan menunjukkan bahwa
cara sebuah tradisi memperlakukan Taurat memiliki
konsekuensi nyata terhadap relasi dengan komunitas
agama lain (Guetta & Porcarelli, 2025).

Konsensus utama dalam literatur bukanlah
bahwa Yudaisme, Kekristenan, dan Islam memiliki satu
pemahaman identik mengenai Taurat, melainkan bahwa
ketiganya berhubungan dengan tradisi Taurat melalui
kerangka otoritas, transmisi, dan hermeneutika yang
berbeda (Heyden, 2022). Studi tentang tradisi Masoretik
dan saksi-saksi tekstual kuno menunjukkan bahwa
pembahasan mengenai “keaslian” perlu dibedakan dari
persoalan sejarah variasi manuskrip dan perkembangan
tradisi pembacaan (Hornkohl, 2020). Dalam Yudaisme,
kesinambungan Taurat berkaitan erat dengan tradisi
tertulis dan lisan, sedangkan dalam Kekristenan status
Taurat diperdebatkan melalui relasinya dengan Kristus
dan Perjanjian Baru (Akhiezer, 2022). Dalam Islam,
hubungan dengan Taurat dipengaruhi oleh konsep
wahyu terdahulu, tahrif, dan otoritas Al-Qur'an sebagai
wahyu yang kemudian diterima sebagai tolok ukur
terhadap tradisi sebelumnya (Wheeler, 2021). Karena
itu, literatur secara umum mengarah pada kebutuhan
untuk membedakan keaslian tekstual, otoritas teologis,
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kesinambungan hukum, dan legitimasi hermeneutis
sebagai kategori analisis yang tidak dapat disamakan
begitu saja dalam ketiga tradisi (Leipziger, 2020)

Pemahaman mengenai otoritas Taurat masih
menghadapi persoalan konseptual karena kategori
“Taurat tertulis,” “Taurat lisan,” wahyu, kanon, dan
tradisi interpretatif sering digunakan seolah-olah
memiliki fungsi yang setara di antara ketiga agama,
padahal masing-masing berkembang melalui sejarah dan
kerangka epistemologis yang berbeda (Newton, 2023).
Kajian tentang sejarah Oral Torah sendiri menunjukkan
bahwa asal-usul pembedaan antara Taurat Tertulis dan
Taurat Lisan masih diperdebatkan dan tidak dapat
begitu saja diproyeksikan ke periode-periode awal
tanpa mempertimbangkan keterbatasan evidensi
historis (Fisch, 2020). Pada sisi Islam, perdebatan tahrif
juga belum menghasilkan satu pemahaman tunggal
karena literatur klasik dan modern membedakan antara
perubahan teks dan perubahan penafsiran terhadap teks
(Abdelnour, 2023). Dalam kajian Kristen, persoalan
Taurat sering dibaca terutama melalui relasi Kristus,
hukum, dan covenant, sehingga persoalan keaslian teks
Taurat itu sendiri tidak selalu ditempatkan sebagai
variabel analitis yang berdiri sendiri (Peterson, 2026).
Akibatnya, hubungan antara keaslian teks dan otoritas
penafsir masih belum dirumuskan secara komparatif
dengan ketelitian yang memadai.

Ketidakseimbangan penelitian terdahulu
terlihat dari dominannya kajian yang memusatkan
perhatian pada hubungan Taurat dengan salah satu
tradisi, khususnya Yudaisme-Kekristenan, sementara
konstruksi Islam mengenai Taurat lebih sering dikaji
melalui isu tahrif, naskh, atau hubungan Al-Qur’an
dengan kitab-kitab sebelumnya (Keating, 2020).
Literatur Kristen mutakhir banyak berfokus pada
supersesionisme, kesinambungan covenant Israel, dan
status Taurat dalam Kristologi, tetapi belum selalu
menempatkan kritik Islam terhadap Taurat dalam
kerangka perbandingan yang sama (Olson, 2022).
Sebaliknya, studi Islam tentang kitab-kitab terdahulu
sering menitikberatkan posisi Al-Qur’an sebagai al-
Muhaymin atau sebagai tolok ukur terhadap wahyu
sebelumnya tanpa membandingkan secara seimbang
mekanisme legitimasi tafsir Yahudi dan Kristen (Iman,
2020). Ketimpangan tersebut menghasilkan literatur
yang kaya secara sektoral tetapi kurang simetris ketika
ketiga tradisi ditempatkan sebagai unit analisis dalam
satu kerangka hermeneutis (Newton, 2023). Dengan
demikian, masih diperlukan penelitian yang tidak
menjadikan salah satu tradisi sebagai norma evaluatif
bagi dua tradisi lainnya.
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Cakupan penelitian sebelumnya juga cenderung
terfragmentasi antara sejarah teks, kritik redaksional,
studi tafsir, dan dialog antaragama sehingga hubungan
antara lapisan-lapisan tersebut belum sepenuhnya
terintegrasi  (Kurtz, 2022). Kajian sejarah teks
menunjukkan adanya keragaman saksi Pentateukh,
termasuk Teks Masoretik, Pentateukh Samaria,
Septuaginta, dan manuskrip Laut Mati, tetapi temuan
tersebut terutama dikembangkan dalam studi sejarah
dan kritik tekstual, bukan dalam perbandingan konsepsi
otoritas teologis (Hjelm, 2020). Kajian terhadap proses
penulisan ulang Taurat juga memperlihatkan bahwa
perkembangan teks berkaitan dengan  konteks
komunitas, redaksi, dan kebutuhan historis tertentu,
tetapi belum otomatis menjelaskan bagaimana masing-
masing agama kemudian membangun klaim normatif
atas teks tersebut (Zhang, 2024). Di sisi lain, studi
tentang hermeneutika Al-Qur’an dan Kitab Suci sering
menggunakan unit teks atau persoalan tematik tertentu
sehingga hubungan makro antara teks, tradisi, dan
otoritas lintas agama kurang terlihat (El Omari, 2024).
Keterbatasan cakupan ini membuat persoalan “keaslian
Taurat” sering dipersempit menjadi pertanyaan apakah
teks berubah, padahal masalah ilmiahnya juga
menyangkut siapa yang berhak menentukan makna dan
status normatif teks tersebut.

Kekosongan yang paling jelas terdapat pada
kurangnya analisis yang secara simultan
menghubungkan tradisi tekstual, otoritas penafsiran,
kesinambungan covenant, dan klaim wahyu sebagai
variabel yang saling berhubungan (Newton, 2023).
Dalam Yudaisme, penelitian telah menunjukkan bahwa
Taurat Tertulis tidak dapat dipisahkan dari Taurat Lisan
dan rantai transmisi rabinik, tetapi hubungan ini jarang
dibandingkan secara langsung dengan prinsip otoritas
interpretatif Kristen dan Islam (Akhiezer, 2022). Dalam
Kekristenan, pembacaan Taurat melalui Kristus telah
menghasilkan  perdebatan mengenai pemenuhan,
keberlanjutan, dan supersesionisme, tetapi dimensi
tersebut belum selalu dianalisis bersama sejarah
transmisi tekstual Taurat (Peterson, 2026). Dalam Islam,
pembedaan tahrif al-nass dan tahrif al-ma‘na
menyediakan instrumen penting untuk membedakan
perubahan tekstual dari perubahan hermeneutis, tetapi
kategori ini masih jarang ditempatkan dalam satu
matriks dengan otoritas rabinik dan kristologis (Donnelly,
2023). Karena itu, variabel yang belum memperoleh
pemetaan memadai bukan sekadar “teks Taurat,”
melainkan mekanisme yang menentukan kapan sebuah
teks dianggap autentik, berotoritas, mengikat, atau
telah mengalami penyimpangan makna.
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Kondisi tersebut menunjukkan kebutuhan akan
penelitian baru yang memperlakukan Taurat bukan
hanya sebagai objek kritik tekstual, tetapi sebagai
medan perebutan dan negosiasi otoritas hermeneutis
antara Yudaisme, Kekristenan, dan Islam (Heyden &
Nirenberg, 2025). Penelitian baru perlu membandingkan
ketiga tradisi dengan indikator yang sama agar
perbedaan antara transmisi teks, otoritas tradisi, fungsi
penafsiran, dan klaim keaslian dapat dibedakan secara
analitis (Van den Heever, 2020). Pendekatan semacam
itu juga diperlukan untuk menghindari penyederhanaan
bahwa perbedaan antaragama hanya merupakan
persoalan “percaya atau tidak percaya” terhadap
keaslian kitab, karena literatur menunjukkan adanya
posisi internal yang jauh lebih beragam (Zellentin,
2023). Dengan kerangka tersebut, pertanyaan tentang
Taurat dapat dialihkan dari polemik biner mengenai
“asli versus palsu” menuju analisis yang lebih presisi
mengenai teks, transmisi, otoritas, dan interpretasi
(Newton, 2023). Atas dasar celah tersebut, penelitian
ini diperlukan untuk membangun analisis komparatif
yang secara khusus menjelaskan bagaimana Yudaisme,
Kekristenan, dan Islam mengonstruksi keaslian dan
otoritas Taurat melalui mekanisme hermeneutis yang
berbeda.

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi secara
komparatif hubungan antara otoritas dan keaslian
Taurat dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam dengan
menempatkan ketiganya dalam satu kerangka analisis
hermeneutis yang sejajar (Heyden & Nirenberg, 2025).
Tujuan tersebut diarahkan untuk menjelaskan bukan
hanya bagaimana masing-masing tradisi menerima
Taurat, tetapi juga bagaimana mereka membentuk
klaim mengenai validitas, keberlanjutan, dan
otoritasnya (Newton, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini menggeser pertanyaan dari sekadar
“apakah Taurat asli” menuju persoalan teologis yang
lebih mendasar mengenai apa yang membuat sebuah
teks dianggap autentik dan berotoritas (Kurtz, 2022).
Pergeseran tersebut diperlukan karena penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kategori seperti wahyu,
kanon, dan tradisi tidak memiliki definisi operasional
yang identik dalam studi agama-agama (Newton, 2023).
Penelitian ini karena itu diarahkan untuk menghasilkan
pembacaan yang membedakan secara tegas antara
status teks, otoritas interpretasi, dan fungsi normatif
Taurat dalam ketiga tradisi.

Pendekatan penelitian menggunakan analisis
komparatif-hermeneutis yang memperlakukan teks,
tradisi penafsiran, dan konteks historis sebagai satu
kesatuan analitis, bukan sebagai data yang berdiri

@O

sendiri (Van den Heever, 2020). Kerangka ini
memungkinkan penelitian memperbandingkan
bagaimana suatu tradisi menentukan hubungan antara
teks tertulis dan otoritas penafsir tanpa terlebih dahulu
menetapkan salah satunya sebagai ukuran universal
(Fisch, 2020). Pada dimensi Islam, pendekatan tersebut
secara khusus membedakan tahrif al-nass dari tahrif al-
ma'n@ sehingga tuduhan perubahan teks tidak
disamakan dengan kritik terhadap perubahan
interpretasi (Abdelnour, 2023). Pada dimensi Yudaisme,
penelitian memperhitungkan relasi antara Taurat
Tertulis dan Taurat Lisan sebagai bagian dari struktur
otoritas interpretatif yang berkembang secara historis
(Akhiezer, 2022). Pada dimensi Kekristenan, analisis
memperhatikan bagaimana pembacaan kristologis atas
Taurat menghasilkan konstruksi mengenai
kesinambungan, pemenuhan, atau supersesionisme
(Peterson, 2026).

Fokus analisis diarahkan pada empat variabel
yang saling berkelindan, yaitu keaslian tekstual, sumber
otoritas, mekanisme hermeneutis, dan keberlakuan
normatif Taurat dalam masing-masing tradisi (Newton,
2023). Analisis keaslian tidak dibatasi pada stabilitas
manuskrip, tetapi juga mempertanyakan bagaimana
sejarah transmisi, redaksi, dan bentuk tekstual
memengaruhi konstruksi otoritas sebuah kitab suci
(Zhang, 2024). Analisis otoritas kemudian menelusuri
hubungan antara teks dan tradisi, termasuk peran
tradisi rabinik, pembacaan kristologis, serta konsep
wahyu dan tahrif dalam Islam (Heyden & Nirenberg,
2025). Dimensi hermeneutis digunakan untuk menguji
bagaimana setiap tradisi mengubah teks yang sama
menjadi klaim teologis yang berbeda melalui perangkat
interpretasi masing-masing (El Omari, 2024). Keempat
variabel tersebut dipadukan agar penelitian tidak
berhenti pada inventarisasi perbedaan, tetapi mampu
menjelaskan mekanisme teologis yang menghasilkan
perbedaan tersebut.

Penelitian ini penting karena perdebatan
mengenai Taurat sering terjebak pada oposisi sederhana
antara “teks autentik” dan “teks korup,” padahal
penelitian akademik menunjukkan adanya variasi
internal, pergeseran terminologi, dan perkembangan
historis dalam setiap tradisi (Newton, 2023). Dalam
konteks dialog antaragama, penyederhanaan tersebut
berisiko menghapus perbedaan epistemologis yang
justru menentukan bagaimana komunitas memahami
wahyu dan kebenaran (Heyden & Nirenberg, 2025).
Kajian mutakhir mengenai hubungan Yahudi-Kristen
juga memperlihatkan bahwa koreksi terhadap
supersesionisme menuntut pemahaman yang lebih



Dialektika Otoritas dan Keaslian Taurat: Analisis Komparatif Hermeneutika
Yahudi, Kristen, dan Islam

serius terhadap integritas teologis Yudaisme sebagai
tradisi yang terus hidup (Nystrom, 2022). Di sisi lain,
studi mengenai hubungan Al-Qur’an dengan kitab-kitab
terdahulu menunjukkan bahwa relasi Islam terhadap
Taurat tidak dapat direduksi menjadi satu model
penolakan, karena terdapat beragam konstruksi tentang
pengakuan, koreksi, dan otoritas wahyu sebelumnya
(Galadari, 2021). Karena itu, penelitian ini penting
secara akademik untuk menyediakan model pembacaan
yang lebih presisi bagi studi teologi komparatif dan
dialog antaragama.

Kontribusi yang diharapkan adalah
menghasilkan pemetaan komparatif yang
memperlihatkan bagaimana Yudaisme, Kekristenan, dan
Islam membangun otoritas Taurat melalui konfigurasi
teks, tradisi, wahyu, dan interpretasi yang berbeda
(Heyden & Nirenberg, 2025). Model tersebut dapat
membantu membedakan antara persoalan sejarah teks
dan klaim teologis yang sering dicampuradukkan dalam
perdebatan lintas agama (Kurtz, 2022). Penelitian ini
juga memberikan kerangka yang dapat digunakan untuk
membaca polemik tahrif, supersesionisme, dan
kesinambungan Taurat secara lebih kontekstual tanpa
menghapus posisi normatif yang dimiliki masing-masing
tradisi (Keating, 2020). Secara teoritis, hasil penelitian
diharapkan memperluas studi hermeneutika komparatif
dengan menunjukkan bahwa “keaslian” bukan hanya
persoalan sejarah manuskrip, melainkan juga hasil dari
proses penetapan otoritas dan legitimasi interpretatif
(Newton, 2023). Novelty penelitian ini terletak pada
integrasi keaslian tekstual, otoritas teologis, mekanisme
hermeneutis, dan keberlakuan normatif Taurat dalam
satu kerangka komparatif yang secara simultan
memperbandingkan Yudaisme, Kekristenan, dan Islam

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif dengan pendekatan komparatif-hermeneutis
untuk menganalisis konstruksi otoritas dan keaslian
Taurat dalam Yudaisme, Kekristenan, dan Islam.
Pendekatan komparatif digunakan untuk menempatkan
ketiga tradisi sebagai unit analisis yang sejajar,
sedangkan pendekatan hermeneutis digunakan untuk
memahami bagaimana teks, tradisi, konteks, dan
otoritas penafsiran membentuk makna Taurat dalam
masing-masing tradisi. Kerangka penelitian tidak
diarahkan untuk menentukan agama mana yang
memiliki tafsir paling benar, melainkan untuk
mengidentifikasi struktur argumentasi teologis yang
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digunakan setiap tradisi dalam menetapkan status dan
otoritas Taurat. Perbandingan dilakukan dengan
memperhatikan tertium comparationis, yaitu aspek
yang memungkinkan ketiga tradisi dibandingkan secara
metodologis tanpa menghilangkan karakter internal
masing-masing tradisi (Cornille, 2023).

Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri atas sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi
Tanakh, khususnya Pentateukh/Taurat, Alkitab Kristen
yang memuat Pentateukh serta teks-teks Perjanjian
Baru yang berhubungan dengan Taurat, dan Al-Qur’an
yang memuat pembahasan mengenai Taurat, Musa, Bani
Israil, serta kitab-kitab terdahulu. Sumber sekunder
terdiri atas buku akademik, artikel jurnal bereputasi,
jurnal terakreditasi, dan karya ilmiah yang membahas
kritik tekstual, sejarah transmisi Taurat, hermeneutika
Yahudi, teologi Kristen mengenai Taurat, serta konsep
tahrif dan wahyu dalam Islam. Pemilihan sumber
dilakukan berdasarkan relevansi langsung terhadap
empat persoalan penelitian, yaitu keaslian teks,
otoritas kitab, mekanisme interpretasi, dan keberlakuan
normatif Taurat.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif berbasis studi
kepustakaan, peneliti merupakan instrumen utama yang
melakukan seleksi, pembacaan, kategorisasi,
interpretasi, dan perbandingan data. Untuk menjaga
konsistensi analisis, penelitian menggunakan matriks
analisis komparatif yang mengorganisasikan data
berdasarkan empat indikator utama: (1) konsep keaslian
Taurat, (2) sumber dan bentuk otoritas Taurat, (3)
mekanisme hermeneutika yang digunakan untuk
menentukan makna teks, dan (4) status normatif Taurat
dalam kehidupan keagamaan. Matriks tersebut
memungkinkan setiap tradisi dianalisis menggunakan
indikator yang sama tanpa memaksakan keseragaman
konsep di antara ketiganya. Penggunaan kategori
komparatif yang eksplisit penting karena penelitian
komparatif terhadap agama harus terlebih dahulu
menentukan dasar perbandingan sebelum melakukan
penyejajaran antarkasus (Cornille, 2023).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis melalui empat tahap, vyaitu
seleksi data, deskripsi tekstual-teologis, perbandingan,
dan interpretasi hermeneutis. Tahap pertama
menyeleksi teks dan literatur yang secara langsung
berkaitan dengan Taurat, keaslian, otoritas, transmisi,
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dan interpretasi. Tahap kedua mendeskripsikan posisi
masing-masing tradisi berdasarkan sumber dan konteks
internalnya sebelum dilakukan penilaian komparatif.
Tahap ketiga memperbandingkan ketiga tradisi
berdasarkan indikator yang sama untuk mengidentifikasi
persamaan, perbedaan, kontinuitas, dan ketegangan
konseptual. Tahap terakhir menginterpretasikan hasil
perbandingan dengan mempertimbangkan konteks
historis dan struktur hermeneutis masing-masing tradisi,
sehingga perbedaan antara variasi tekstual, klaim
keaslian, otoritas teologis, dan legitimasi interpretatif
tidak tercampur menjadi satu kategori. Pendekatan
tersebut sejalan dengan prinsip hermeneutika
komparatif yang menempatkan teks dan tindakan
interpretasi dalam hubungan dengan konteks sosial,
sejarah, dan metanarasi yang membentuknya (Van den
Heever, 2020)

Andre Akijuwen, Jr

Hasil dan Temuan

Analisis  komparatif =~ menunjukkan  bahwa
perbedaan Yahudi, Kristen, dan Islam mengenai Taurat
tidak berhenti pada persoalan variasi penafsiran, tetapi
berakar pada perbedaan mengenai status tekstual,
sumber otoritas, mekanisme hermeneutika, dan
keberlakuan normatif hukum Taurat. Dalam tradisi
Yahudi, Taurat diposisikan sebagai wahyu Sinai yang
memiliki  kesinambungan perjanjian dan otoritas
normatif bagi Israel, sedangkan tradisi Kristen
menerima Taurat sebagai bagian dari Kitab Suci tetapi
menafsirkannya dalam kerangka Kristologis dan
Perjanjian Baru. Dalam Islam, Tawrat diakui sebagai
wahyu yang berasal dari Allah kepada Musa, tetapi

status teks yang beredar kemudian ditempatkan di
bawah otoritas Al-Qur'an sebagai Muhaymin.

Temuan kedua memperlihatkan bahwa ketiga
tradisi menggunakan mekanisme validasi internal yang
berbeda. Hermeneutika Yahudi mempertahankan
kontinuitas Taurat melalui tradisi rabbinik dan
pembacaan berlapis seperti Pshat, Remez, Drash, dan
Sod; Kristen menggunakan pembacaan tipologis-
Kristologis untuk memahami Taurat dalam relasinya
dengan Kristus; sedangkan Islam menggunakan Al-Qur'an
sebagai Jt= (Muhaymin) untuk menilai kesinambungan,
perubahan, dan keberlakuan wahyu terdahulu. Temuan
ini sejalan dengan kajian komparatif modern yang
menunjukkan bahwa ketiga tradisi memiliki sejarah
interpretasi yang saling bersinggungan, tetapi
mempertahankan asumsi hermeneutis dan otoritas
internal yang berbeda.

Temuan ketiga menunjukkan bahwa perbedaan
paling mendasar terletak pada hubungan antara
keaslian teks dan keberlakuan hukum Taurat. Matriks
penelitian memperlihatkan bahwa tradisi Yahudi
mempertahankan keberlakuan hukum Musa dalam
kerangka perjanjian Sinai, tradisi Kristen menafsirkan
fungsi hukum melalui pemenuhan dalam Kristus,
sedangkan tradisi Islam menghubungkan hukum Taurat
dengan konsep naskh dan otoritas normatif Al-Qur'an.
Dengan demikian, istilah “keaslian Taurat” tidak
mempunyai makna yang identik dalam ketiga tradisi
karena keaslian tekstual, otoritas teologis, dan
keberlakuan hukum merupakan tiga persoalan yang
saling berkaitan tetapi tidak sepenuhnya sama.

Dimensi H Yudaisme H

Kekristenan H Islam

Status Taurat Wahyu Sin‘ai. yang dipertahﬁnkan
dalam tradisi tekstual dan lisan

Kitab Suci yang diterima dalam
kanon Perjanjian Lama

Wahyu asli kepada Musa; status teks
kemudian dinilai melalui konsep tahrif

Sumber otoritas
Taurat tertulis dan tradisi rabbinik
utama

Taurat dalam keseluruhan kanon
dan pembacaan Kristologis

Al-Qur'an sebagai Muhaymin

Model
hermeneutika

Pshat, Remez, Drash, Sod dan
tradisi rabbinik

Tipologi dan pemenuhan
Kristologis

Penyaringan melalui Al-Qur'an dan konsep
naskh

Status hukum
Musa

Berkelanjutan dalam kehidupan
normatif Yahudi

Ditafsirkan kembali dalam
kerangka Perjanjian Baru

Tidak menjadi hukum normatif bagi umat
Islam setelah datangnya syariat Islam

L Perjanjian Sinai bersifat
Model perjanjian )
berkelanjutan

Dipahami dalam hubungan
dengan Perjanjian Baru

Wahyu sebelumnya ditempatkan dalam
rangkaian wahyu yang berpuncak pada Al-

Qur'an

Tabel. Matriks Komparatif Otoritas dan Hermeneutika Taurat

Temuan  terakhir  memperlihatkan  bahwa hanya dengan membandingkan satu ayat dengan ayat
“keaslian” merupakan kategori epistemologis yang lainnya. Dalam konstruksi Yahudi, otoritas Taurat
berbeda dalam masing-masing tradisi, sehingga bertumpu pada kontinuitas wahyu dan perjanjian;

perdebatan mengenai Taurat tidak dapat diselesaikan

@O

dalam Kekristenan, makna Taurat dibaca kembali
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melalui peristiwa Kristus; sedangkan dalam Islam, Al-
Quran menjadi standar evaluatif bagi pemahaman
terhadap wahyu sebelumnya. Oleh karena itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa dialektika Taurat
merupakan benturan tiga kerangka epistemologis dan
hermeneutis yang berbeda, bukan sekadar perbedaan
pendapat mengenai satu teks. Kesimpulan ini juga
penting bagi dialog antaragama karena dialog yang
akademis perlu mengakui perbedaan struktur otoritas
tersebut tanpa menghapus identitas teologis masing-
masing tradisi.

Pembahasan

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
Perjanjian ~ Nuh  berfungsi  sebagai  komitmen
pemeliharaan kosmis Allah yang memungkinkan
keberlanjutan ciptaan dan sejarah manusia di tengah
realitas dosa, dengan gesheth sebagai tanda konkret
dari komitmen tersebut (Gnuse, 2021). Cakupan
perjanjian kepada Nuh, keturunannya, dan seluruh
makhluk hidup menunjukkan bahwa pemeliharaan ilahi
dalam Kejadian 9 memiliki dimensi yang melampaui
kepentingan manusia secara eksklusif (Goshen-
Gottstein, 2023). Pembacaan ini diperkuat oleh kajian
yang menempatkan Kejadian 9 sebagai dasar bagi
pemahaman tentang relasi Allah, manusia, dan dunia
nonmanusia dalam kerangka perjanjian (Salurante et
al., 2023). Dengan demikian, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa berit Nuh merupakan tindakan
ilahi yang menjamin stabilitas kehidupan setelah
penghakiman air bah dan mempertahankan dunia
sebagai ruang berlangsungnya sejarah manusia (Binu &

Kuriakose, 2026). Posisi tersebut memungkinkan
Perjanjian Nuh dipahami sebagai bagian dari arsitektur
teologis yang menghubungkan penghakiman,

pemeliharaan, dan keberlanjutan sejarah penebusan
tanpa menyamakannya dengan karya keselamatan final.

Temuan ini menempatkan Perjanjian Nuh
bukan sebagai penyelesaian soteriologis final,
melainkan sebagai fondasi teologis yang membuka
kesinambungan dari pemeliharaan ciptaan menuju
kebutuhan akan penebusan dalam Kristus. Dalam
perspektif teologi perjanjian, kesinambungan antara
penciptaan, perjanjian, dan penebusan memungkinkan
tindakan Allah terhadap ciptaan dibaca sebagai suatu
rangkaian karya yang bergerak menuju pemulihan yang
lebih penuh (Kgatle, 2024). Karena Perjanjian Nuh
mempertahankan  kehidupan  tanpa  menghapus
keberdosaan manusia, perjanjian tersebut menyediakan
kondisi historis bagi berlangsungnya tahap-tahap berikut
dari karya keselamatan. Arah tersebut konsisten dengan
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pendekatan yang melihat narasi-narasi Perjanjian Lama
sebagai kerangka yang membantu menjelaskan
bagaimana karya keselamatan Allah kemudian dipahami
secara kristologis dalam Perjanjian Baru (Young, 2023).
Oleh sebab itu, hubungan Perjanjian Nuh dengan Kristus
dalam penelitian ini bersifat trajektorial, yakni
bergerak dari pemeliharaan dunia menuju persoalan
penebusan, bukan berupa klaim bahwa Kejadian 9
secara langsung menyampaikan doktrin salib. Sintesis
tersebut menjadikan Perjanjian Nuh relevan bagi
rekonstruksi sejarah penebusan karena memperlihatkan
bahwa pemeliharaan ciptaan dan keselamatan dalam
Kristus dapat ditempatkan dalam kesinambungan karya
Allah.

Secara teologis, gesheth perlu dipahami
terlebih dahulu berdasarkan fungsi tekstualnya sebagai
tanda perjanjian sebelum ditafsirkan secara tipologis
dalam hubungan dengan salib, sehingga hubungan
antara keduanya tidak dibangun melalui simbolisme
yang berlebihan (Noya, 2024). Dalam Kejadian 9, busur
ditempatkan sebagai tanda yang mengingatkan pada
janji Allah terhadap bumi dan kehidupan, sehingga
makna eksplisitnya pertama-tama berkaitan dengan
perjanjian dan keberlangsungan ciptaan (Austin, 2025).
Kajian  ikonografis  juga  menunjukkan  bahwa
representasi pelangi dalam tradisi Kristen kemudian
memperoleh asosiasi kristologis, tetapi perkembangan
tersebut merupakan sejarah resepsi yang tidak dapat
diproyeksikan begitu saja ke dalam makna awal teks
Kejadian (Kiilerich, 2021). Atas dasar itu, interpretasi
gesheth sebagai simbol menuju salib harus diposisikan
pada tingkat tipologi dan teologi kanonik, bukan
sebagai hasil leksikal langsung dari istilah tersebut.
Pembedaan ini menjaga argumentasi penelitian tetap
eksegetis sekaligus memungkinkan pengembangan
makna teologisnya secara bertanggung jawab.

Ketegangan antara  keberlanjutan  dosa,
keadilan Allah, dan komitmen-Nya untuk
mempertahankan  ciptaan  menunjukkan  bahwa

pemeliharaan dalam Perjanjian Nuh tidak menghapus
persoalan dosa, tetapi mengarah pada kebutuhan akan
bentuk penebusan yang mampu mempertemukan
keadilan dan kasih Allah. Kejadian 9 mempertahankan
sekaligus dua unsur: stabilitas dunia dijamin Allah,
sementara tanggung jawab moral manusia tetap
dipertahankan dalam aturan mengenai kehidupan dan
darah (Binu & Kuriakose, 2026). Persoalan ini memiliki
paralel dalam teologi pendamaian, karena karya Kristus
secara historis telah dipahami melalui berbagai model
yang berusaha menjelaskan hubungan dosa, keadilan,
kasih, dan rekonsiliasi (Hartley, 2022). Kajian mutakhir
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tentang Anselmus juga memperlihatkan bahwa
satisfaction tidak memadai apabila direduksi hanya
menjadi mekanisme hukuman, sebab kerangka tersebut
berkaitan lebih luas dengan pemulihan relasi dan tata
moral yang terganggu oleh dosa (Ryliskyté, 2024).
Karena itu, temuan penelitian menafsirkan ketegangan
tersebut sebagai ruang problematis yang
menghubungkan teologi Perjanjian Nuh dengan
pertanyaan soteriologis yang pada akhirnya memperoleh
artikulasi lebih lengkap dalam karya Kristus.

Berbeda dari penelitian terdahulu yang lebih
banyak menempatkan Perjanjian Nuh dalam kerangka
politik, ekologis, etis, atau pemeliharaan ciptaan,
penelitian ini memperluas pembahasannya dengan
menghubungkan gesheth dan struktur perjanjian
dengan persoalan soteriologis. Literatur kontemporer
memang menunjukkan bahwa Kejadian 9 sering dibaca
dalam kaitannya dengan kehidupan bersama, tanggung
jawab ekologis, pemerintahan, dan keteraturan sosial
(Tuininga, 2021). Kajian tentang Perjanjian Nuh juga
menekankan bahwa cakupan perjanjian mencakup
manusia dan makhluk hidup, sehingga dimensi
ekologisnya sangat menonjol dalam penelitian mutakhir
(Gnuse, 2021). Penelitian ini mempertahankan wawasan
tersebut, tetapi menggeser pertanyaan dari sekadar apa
yang dipelihara Allah menuju mengapa pemeliharaan
itu penting dalam alur sejarah penebusan. Perluasan
tersebut menjadikan gesheth bukan hanya simbol
kelangsungan hidup, tetapi titik hermeneutis untuk
menelaah kesinambungan antara komitmen Allah
terhadap ciptaan dan kebutuhan akan penebusan.

Sementara kajian tentang atonement umumnya
membahas satisfaction, substitution, ransom, atau
model pendamaian lainnya secara tersendiri, penelitian
ini mempertemukan perkembangan historis pemikiran
tersebut dengan pembacaan Kejadian 9 untuk
membangun trajektori Perjanjian Nuh-keadilan dan
kasih-penebusan-salib Kristus. Studi tentang sejarah
pendamaian menunjukkan bahwa pluralitas model
merupakan karakter penting dalam perkembangan
teologi Kristen dan tidak dapat direduksi menjadi satu
metafora tunggal (Boaheng, 2024). Kajian Anselmus dan
Aquinas  juga memperlihatkan bahwa  bahasa
satisfaction mencakup persoalan yang lebih kompleks
daripada sekadar hukuman pengganti, termasuk dosa,
tanggung jawab, relasi, dan pemulihan (Schmidt, 2024).
Penelitian mengenai substitution kontemporer bahkan
terus memperdebatkan bagaimana konsep perwakilan
dan  penggantian dapat dipertahankan tanpa
mengabaikan persoalan keadilan moral (Cawdron,
2023). Dengan mempertemukan perdebatan tersebut
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dengan Kejadian 9, penelitian ini menghasilkan
pembacaan yang tidak menghapus pluralitas teori
atonement, tetapi menempatkannya dalam sebuah
lintasan naratif yang berangkat dari pemeliharaan
pasca-air bah menuju rekonsiliasi dalam Kristus.

Implikasi teologis penelitian ini adalah bahwa
keadilan dan kasih Allah tidak perlu dipahami sebagai
dua karakter ilahi yang saling berkontradiksi, sebab
keduanya dapat dibaca secara integratif dalam
kesinambungan antara komitmen perjanjian Allah dan
karya pendamaian  Kristus. Penelitian tentang
atonement menunjukkan bahwa tradisi Kristen memang
terus bergumul dengan  kemungkinan  adanya
ketegangan antara keadilan, kasih, hukuman, dan
anugerah dalam memahami salib (Schmidt, 2024).
Dalam perspektif Schleiermacher yang dikaji Ralston,
misalnya, kasih Allah menjadi sumber rekonsiliasi
sehingga tidak diperlukan pembagian internal dalam
kehendak Allah antara keadilan dan kasih (Ralston,
2022). Temuan penelitian ini tidak mengadopsi satu
sistem teologis tersebut secara eksklusif, tetapi
menggunakan wawasan itu untuk menunjukkan bahwa
kesinambungan Perjanjian Nuh dan salib lebih tepat
dipahami melalui integrasi karakter ilahi daripada
pertentangannya. Dengan demikian, keadilan Allah
mempertahankan bobot moral dosa, sedangkan kasih
Allah menjelaskan tindakan-Nya untuk memulihkan
manusia tanpa membatalkan komitmen-Nya terhadap
ciptaan.

Implikasi soteriologisnya ialah bahwa salib
dapat dipahami sebagai penggenapan yang lebih penuh
dari problem yang tetap terbuka setelah air bah, yaitu
bagaimana Allah mempertahankan ciptaan sekaligus
menyelesaikan persoalan dosa tanpa membatalkan
komitmen-Nya terhadap kehidupan. Dalam kerangka
sejarah keselamatan, karya Kristus tidak hanya
menyangkut pengampunan individual, tetapi juga
mencakup rekonsiliasi dan pemulihan hubungan manusia
dengan Allah (Yang, 2023). Kajian tentang Kristologi
dan pendamaian juga memperlihatkan bahwa kematian
Kristus dapat dipahami sebagai tindakan representatif
yang memasuki kondisi manusia untuk menghasilkan
transformasi dan rekonsiliasi (Yang, 2023). Dari sudut
tersebut, salib memberikan jawaban soteriologis
terhadap persoalan yang tidak diselesaikan oleh
Perjanjian Nuh, yakni dosa manusia yang tetap ada
sekalipun dunia dipelihara. Oleh karena itu, relasi
antara Perjanjian Nuh dan salib tidak dipahami sebagai
dua tindakan keselamatan yang identik, melainkan
sebagai dua tahap berbeda dalam karya Allah yang
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bergerak dari
rekonsiliasi.

pemeliharaan  kehidupan menuju

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada
rekonstruksi  soteriologis  Perjanjian Nuh  yang
mengintegrasikan analisis eksegetis terhadap Kejadian
9:8-17 dengan perkembangan historis pemikiran
mengenai keadilan, kasih, pendamaian, dan penebusan.
Pendekatan integratif semacam ini sejalan dengan
perkembangan metodologis teologi biblis yang berusaha
menghubungkan pembacaan teks dengan perkembangan
konstruksi teologis tanpa menghapus perbedaan konteks
historisnya (Keefer, 2022). Penelitian ini sekaligus
memperluas studi Perjanjian Nuh yang selama ini kuat
pada dimensi universalitas, ciptaan, dan tanggung
jawab manusia dengan memasukkan pertanyaan tentang
arah soteriologisnya (Goshen-Gottstein, 2023). Di sisi
lain, pembahasan atonement yang plural menunjukkan
pentingnya membaca metafora dan model pendamaian
secara metodologis, bukan mengangkat satu model
sebagai penjelasan tunggal atas seluruh kesaksian
Alkitab  (Hartley, 2022). Karena itu, kontribusi
penelitian ini bukan sekadar mempertemukan dua topik
yang sebelumnya terpisah, tetapi membangun kerangka
argumentatif yang menjelaskan mengapa Perjanjian

Nuh penting bagi pemahaman Kristen tentang
perkembangan persoalan penebusan.
Dengan demikian, penelitian ini mengisi

research gap dengan menawarkan lintasan argumentatif
dari gesheth menuju salib, bukan dengan menyamakan
keduanya secara langsung, melainkan dengan
menunjukkan bagaimana pemeliharaan ilahi dalam
Perjanjian Nuh menyediakan konteks teologis bagi
pemahaman yang lebih komprehensif ~mengenai
penebusan dalam Kristus. Lintasan tersebut dimulai dari
fungsi tekstual gesheth sebagai tanda perjanjian dan
bergerak  menuju pembacaan kanonik  yang
menghubungkan  pemeliharaan  ciptaan  dengan
perkembangan karya keselamatan. Dengan
menempatkan sejarah teologi pendamaian setelah
analisis teks, penelitian ini menghindari anakronisme
sekaligus tetap membuka ruang bagi pembacaan
tipologis dan kristologis. Hasil akhirnya adalah sebuah
model yang membedakan secara metodologis antara
makna tekstual Kejadian 9, perkembangan historis
doktrin pendamaian, dan sintesis soteriologis Kristen,
tetapi tetap menunjukkan hubungan konseptual di
antara ketiganya. Pada titik inilah penelitian
menawarkan pembaruan utama: gesheth dipahami
sebagai tanda pemeliharaan yang mengarahkan
perhatian pada keberlanjutan ciptaan, sedangkan salib
menjadi titik kulminasi kristologis ketika problem dosa,
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keadilan, kasih, dan rekonsiliasi memperoleh jawaban
soteriologis yang lebih penuh.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa dialektika
otoritas dan keaslian Taurat tidak dapat dipahami
hanya melalui pertanyaan mengenai apakah teks
Taurat tetap asli atau telah mengalami perubahan,
melainkan harus dianalisis melalui hubungan antara
status tekstual, sumber otoritas, mekanisme
hermeneutika, dan keberlakuan normatifnya dalam
Yudaisme, Kekristenan, dan Islam. Dalam Yudaisme,
Taurat dipahami dalam kesinambungan dengan
tradisi dan otoritas penafsiran yang membentuk
keberlakuan normatifnya; dalam Kekristenan, Taurat
dibaca dalam kerangka pemenuhan Kristologis dan
relasinya dengan Perjanjian Baru; sedangkan dalam
Islam, Taurat ditempatkan dalam kerangka wahyu
terdahulu yang statusnya dibaca melalui otoritas Al-
Qur’an sebagai muhaymin. Dengan demikian,
perbedaan ketiga tradisi tersebut terutama tidak
terletak pada keberadaan Taurat sebagai teks yang
memiliki signifikansi wahyu, tetapi pada bagaimana
keaslian, otoritas, dan keberlakuan Taurat
dikonstruksi dan dilegitimasi melalui sistem
hermeneutika masing-masing. Temuan ini menjawab
tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa
konsep  “otoritas Taurat” bersifat teologis-
hermeneutis, sehingga tidak dapat dipisahkan dari
kerangka wahyu, tradisi interpretasi, dan konsep
perjanjian yang digunakan oleh masing-masing
agama.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan
pentingnya membedakan keaslian tekstual dari
otoritas teologis dan keberlakuan normatif,
sedangkan secara praktis pendekatan tersebut dapat
digunakan dalam studi lintas agama agar
perbandingan kitab suci tidak berhenti pada klaim
“asli” atau “tidak asli”, tetapi menganalisis
bagaimana setiap tradisi membangun legitimasi
terhadap teksnya. Pendekatan ini juga dapat
memperkaya hermeneutika komparatif dengan
menempatkan perbedaan doktrinal sebagai objek
analisis akademis tanpa menghapus identitas teologis
masing-masing  tradisi. Dalam praktik dialog
antaragama, pembedaan tersebut dapat membantu
mencegah penyederhanaan doktrin dan mendorong
dialog yang mengakui perbedaan struktur otoritas
kitab suci secara lebih jujur dan metodologis. Karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas
analisis terhadap manuskrip Taurat, Septuaginta,
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Pentateukh Samaria, teks Masoretik, tradisi rabinik,
Perjanjian Baru, serta literatur tafsir dan ‘uladm al-
Qur'an untuk menguji hubungan antara sejarah
transmisi teks dan konstruksi otoritas teologis secara
lebih mendalam. Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini terletak pada penyusunan kerangka

@O

komparatif yang mempertemukan teks, otoritas,
hermeneutika, dan norma sebagai empat unsur yang
saling berkaitan dalam memahami posisi Taurat
dalam ketiga tradisi Abrahamik
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